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Abstract

This research aims to explore the improvement of concept understanding through
the implementation of the 3D Hologram Mica learning media in the teaching of
Natural Sciences for 5th-grade elementary school students. The research method
used was classroom action research involving one experimental class using the 3D
Hologram Mica learning media and one control class using conventional teaching
methods. The population of this research consisted of 5th-grade students in an
elementary school in an urban area. The research sample consisted of 18 randomly
selected students divided into two groups. Data were collected through concept
understanding tests before and after the implementation of the 3D Hologram Mica
learning media, as well as classroom observations and interviews with the
teacher.The results of the research show that the implementation of the 3D
Hologram Mica learning media significantly improves students' learning
outcomes. There is a significant increase in the average scores of students'
learning outcomes after the implementation of the 3D Hologram Mica learning
media compared to the previous scores. The average score obtained in the pre-
cycle activities was 69.3 with a class mastery level of 38%. Then, an action was
taken by implementing the Mica Hologram 3D learning media in the second cycle
phase, and an average score of 76 was obtained with a class mastery level of 55%.
As it did not reach the minimum mastery level of 80%, the research proceeded to
the second cycle action, and the average score obtained was 86 with a class
mastery level of 88%. With these results, the action was stopped in the second
cycle, showing a learning mastery improvement of 17% from pre-cycle to cycle |,
and 33% from cycle | to cycle Il. In addition, classroom observations and
interviews with the teacher revealed positive responses from students toward the
use of this learning media, which involved engaging three-dimensional
visualization.Based on these findings, it can be concluded that the implementation
of the 3D Hologram Mica learning media in teaching Natural Sciences to 5th-
grade elementary school students is effective in improving concept understanding.
It is recommended for teachers and other schools to consider the use of this
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innovative learning media as a teaching aid that can enhance learning outcomes
and the quality of Natural Sciences education at the elementary school level.

Keywords: 3D Hologram Mica, Natural Science, 5th Grade, Improvement,
Learning Outcome

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peningkatan pemahaman konsep
melalui implementasi media belajar Mika Hologram 3D dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) bagi siswa SD kelas 5. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan satu kelas eksperimen yang
menggunakan media belajar Mika Hologram 3D dan satu kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas 5 di sebuah sekolah dasar di daerah perkotaan. Sampel penelitian
terdiri dari 18 siswa yang dipilih secara acak dan dibagi menjadi dua kelompok.
Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep sebelum dan setelah
implementasi media belajar Mika Hologram 3D, serta observasi kelas dan
wawancara dengan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media
belajar Mika Hologram 3D secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.
Terdapat peningkatan yang signifikan dalam skor rata-rata hasil belajar kelas siswa
setelah implementasi media belajar Mika Hologram 3D dibandingkan dengan skor
sebelumnya. Nilai rata-rata yang didapatkan pada kegiatan prasiklus adalah 69,3
dengan tingkat ketuntasan kelas yaitu 38% kemudian dilakukan tindakan dengan
mengimplementasikan media pembelajaran Mika Hologram 3D dalam tahap 2
siklus, dan diperoleh nilai rata 76 dan ketuntasan kelas sebesar 55%, karena belum
mencapai tingkat ketuntasan minimum yitu 80% maka penelitian dilakukan ke
tahap tindakan siklus 2 dan didapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 86 dengan
ketuntasan kelas 88%, dengan hasil ini maka tindakan diberhentikan pada siklus 2,
peningkatan ketuntasan belajar sebesar 17% dari pra siklus ke siklus I, dan 33%
dari siklus I ke siklus Il. Selain itu, observasi kelas dan wawancara dengan guru
mengungkapkan respons positif siswa terhadap penggunaan media belajar ini, yang
melibatkan visualisasi tiga dimensi yang menarik.Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa implementasi media belajar Mika Hologram 3D dalam
pembelajaran IPA pada siswa SD kelas 5 efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep. Disarankan agar guru dan sekolah lainnya mempertimbangkan penggunaan
media belajar inovatif ini sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat
meningkatkan Hasil belajar serta kualitas pembelajaran IPA di tingkat SD.

Kata kunci: Mika Hologram 3D, IPA, Kelas 5, Peningkatan, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting dalam
perkembangan generasi muda,

pentingnya pendidikan secara filosofis
yang dipaparkan oleh Rahman (2022)
Pendidikan merupakan suatu upaya
untuk memanusiakan manusia, artinya
melalui proses pendidikan diharapkan
terlahir manusia-manusia yang baik.
Standar manusia yang “baik” berbeda
antara masyarakat, bangsa atau negara,
karena perbedaan pandangan filsafat
yang menjadi keyakinannya. Perbedaan
filsafat yang dianut dari suatu bangsa
akan membawa perbedaan dalam
orientasi atau tujuan pendidikan, dalam
dunia  pendidikan, penting untuk
mencari metode dan strategi yang
efektif dalam memfasilitasi pemahaman
konsep siswa.

Pendidikan  juga  bertujuan
sebagai manusia mempelajari tentang
dunia dan sekitarnya, oleh karena itu
maka lahirlah IPA (llmu pengetahuan
Alam) sebagai sarana untuk kita sebagai
manusia mempelajari ciptaan dan
keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
Sebagai seorang muslim mempelajari
IPA merupakan wujud manifestasi dari
keimanan, Hakikat mempelajari IPA
menurut Shofa (2020) merupakan
gelaja-gejala alam pada dimensi
pengetahuan (keilmuan), dengan begitu,
pengetahuan dapat dikaitkan pada
dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan
memperhatikan keteraturan di alam
semesta akan semakin meningkatkan
keyakinan akan adanya sebuah kekuatan
yang Maha dahsyat yang tidak dapat
dibantah lagi, vyaitu Allah SWT.
Dimensi ini menggambarkan hakikat
IPA adalah memautkan antara aspek
logika-materil dengan aspek spiritual,
yang sementara ini dianggap cakrawala
kosong, karena suatu anggapan antara
IPA dan agama merupakan dua sisi
yang berbeda dan tidak mungkin
dipersatukan satu sama lain dalam satu
bidang kajian
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Pembelajaran IPA merupakan
salah satu mata pelajaran yang selalu
dimuat dalam kurikulum sepanjang
perkembangan pendidikan di Indonesia,
Tujuan pembelajaran IPA menurut
Sutrisna (2022) llmu Pengetahuan Alam
atau sains adalah bidang ilmu yang
mempelajari fenomena alam, baik yang
terkait dengan makhluk hidup maupun
tak hidup, serta mencakup pengetahuan
tentang kehidupan dan dunia fisik. Pada
pembelajaran IPA, fokus diberikan pada
pengalaman langsung untuk
mengembangkan  kompetensi  siswa
dalam menjelajahi dan memahami alam
secara ilmiah. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran IPA, pencarian
informasi atau proses mencari tahu
sangat penting agar siswa dapat dengan
mudah mendalami dan memahami alam
sekitar. Menurut Rahayuni (2016)
Preferensi dalam pembelajaran IPA
adalah menggunakan metode yang
memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman tentang
IImu Pengetahuan Alam dan Teknologi,
serta mendorong kemampuan berpikir
logis, kritis, dan kreatif.

Menurut Leo dalam Ningsih
(2019) terdapat 5 prinsip utama
pembelajaran IPA, vyaitu lima

pernyataan tentang kebenaran dalam
pembelajaran IPA yang dijadikan
anutan untuk melaksanakan
pembelajaran  IPA  vaitu: 1)
Pemahaman tentang lingkungan sekitar
dimulai melalui pengalaman baik secara
inderawi  maupun noninderawi. 2)
Pengetahuan yang diperoleh tidak
pernah  terlihat secara  langsung,
sehingga perlu diungkap selama proses
pembelajaran. 3) Pengetahuan
pengalaman mereka ini pada umumnya
kurang konsisten dengan pengetahuan
para ilmuwan. 4) dalam setiap
pengetahuan mengandung fakta, data,
konsep, lambang, dan relasi dengan
konsep vyang lain. 5) IPA terdiri
atas produk, proses, dan prosedur.
Fakta di lapangan, pembelajaran
IPA  masih banyak sekali yang
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menganggap sulit bagi siswa dari
jenjang  sekolah  dasar  sampai
menengah. Hal ini terbukti dari hasil
data dan wawancara pada Guru kelas
5A SDIP Al-Marzukiyah terdapat hasil
belajar IPA siswa kelas 5 materi Sistem
Peredaran Darah Manusia yang masih
rendah dan belum mencapai kriteria
ketuntasan  minimal yang telah
ditentukan sekolah yaitu minimal 75.
Dari 18 jumlah siswa terdapat 62%
yang tidak memenuhi KKM serta yang
memenuhi KKM hanya 38% pada kelas
V SDIP  Al-Marzukiyah. Dengan
demikian, pada pembelajaran IPA
materi sifat-sifat cahaya di kelas V
terdapat beberapa permasalahan, yaitu
terdapat 11 siswa yang kurang paham
dengan  materi-materi IPA  dan
kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran, karena guru hanya
menggunakan media buku tematik
dalam pembelajaran sistem peredaran
darah manusia.

Salah satu tantangan dalam
pembelajaran IPA di tingkat Sekolah
Dasar (SD) adalah  bagaimana
menyajikan materi yang kompleks
secara visual dan menarik bagi siswa
salah satunya  adalah dengan
mengimplementasikan media
pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan alat yang mendukung
pembelajaran agar pesan tersampaikan
dengan jelas dan tujuan pendidikan
tercapai. Menurut Atsani (2020: 84-85)
media adalah apapun yang digunakan
sebagai penghubung dalam
menyalurkan pesan dari guru kepada
siswa untuk merangsang pikiran,
perhatian, perasaan, dan minat siswa
dalam proses pembelajaran, selanjutnya
media pembelajaran menurut Sefriani
dkk. (2021:45) adalah alat atau
perantara untuk memperlancar proses
belajar mengajar untuk memudahkan
interaksi antara pendidik dan peserta
didik, sedangkan menurut pendapat
Kurniawati & Koeswanti (2021) media
pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dipakai sebagai penyambung
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antara guru dan siswa dalam
menjelaskan materi pembelajaran di
kelas. Media sangatlah berperan penting
dalam kegiatan pembelajaran, hal ini
juga di katakan oleh Tifani dalam Risa
(2020) tanpa media pembelajaran,
komunikasi tidak akan terjadi dan
proses pembelajaran sebagai proses
komunikasi juga tidak akan bisa
berlangsung secara optimal.

Manfaat yang didapat Kketika
pembelajaran di  kelas dijalankan
dengan media pembelajaran adalah
kemudahan bagi guru maupun siswa,
hal ini senada dengan pendapat menurut
Kemp&Dauton dalam Zahwa & Syafi’i
(2022: 67) media pembelajaran
mempunyai banyak manfaat. Manfaat
yang didapat dari penggunaan media
dalam pembelajaran yaitu: 1) Materi
dapat disampaikan dengan bahasa baku,
2) Suasana belajar jadi menarik dan
menyenangkan, 3) Pembelajaran
menjadi  lebih  efektif, 4) Dapat
menghemat waktu untuk menjelaskan
materi, 5) Siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran, dan 6)
Memudahkan guru dalam menjelaskan
materi.

Beberapa tahun terakhir,
teknologi telah berkembang pesat dan
memberikan  berbagai kemungkinan
baru dalam pendidikan. Salah satu
inovasi yang menarik adalah media
belajar Hologram. Menurut Ghuloum
dalam Ramachandiran, dkk (2019)
Hologram 3D adalah salah satu
teknologi paling canggih yang dapat
memberikan manfaat dalam beberapa
bidang dalam dunia pendidikan.
Teknologi  ini  bertujuan  untuk
membantu siswa dan guru melihat
perangkat yang tidak tersedia dalam
lingkungan pembelajaran tradisional.
Pendekatan pembelajaran jarak jauh dan
pembelajaran online juga mendapat
tanggapan positif dengan menggunakan
teknologi ini.

Cara kerja Hologram 3D
menurut  Menurut Ghuloum dalam
Ramachandiran, dkk (2019) Hologram
bekerja dengan menciptakan ilusi
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gambar tiga dimensi, untuk
menghasilkan ilusi tersebut, pertama-
tama, sumber cahaya difokuskan pada
permukaan suatu objek dan cahaya
tersebut terdispersi. Sementara itu,
sumber cahaya kedua digunakan untuk
memancarkan objek yang sama dan
menciptakan interferensi antara kedua
sumber cahaya tersebut. Hal ini
menghasilkan hubungan antara kedua
sumber  cahaya  tersebut  yang
menyebabkan difraksi sehingga

memberikan kesan mirip gambar 3D.

= - " s T

Gambar 1. Media Mika Hologram 3D
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dari paparan diatas maka media
belajar yang diperlukan diharapkan
dapat memungkinkan visualisasi tiga
dimensi yang interaktif, yang dapat
membantu siswa memahami konsep-
konsep IPA khusunya pada materi
sistem peredaran darah manusia dengan
lebih baik. Dalam konteks pembelajaran
IPA, visualisasi yang akurat dan
realistis dapat ~membantu  siswa
memperoleh gambaran yang lebih jelas
dan mendalam tentang konsep-konsep
yang kompleks. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi peningkatan
pemahaman konsep melalui
implementasi media belajar Mika
Hologram 3D dalam pembelajaran IPA
materi sistem peredaran darah manusia
untuk siswa SD kelas 5.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini diterapkan
model penelitian tindakan kelas, alasan
dipilih sebagai metode penelitian yang
sesuai  untuk menguji  efektivitas
implementasi media belajar Mika
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Hologram 3D dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Menurut Arikunto (2019) bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR)
adalah jenis penelitian yang dilakukan
di dalam kelas melalui tindakan khusus
yang bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran guna mencapai
hasil belajar yang lebih baik daripada
sebelumnya.

Langkah-langkah prosedur
penelitian PTK (Penelitian Tindakan
Kelas) menurut Arikunto (2019) sebagai

berikut: (1) Identifikasi Masalah:
Tentukan ~ masalah  yang  ingin
dipecahkan dalam konteks

pembelajaran di kelas. Masalah tersebut
harus spesifik dan dapat diukur. (2)
Perencanaan: Rencanakan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas, termasuk
tujuan, sasaran, ruang lingkup, waktu,
dan strategi yang akan digunakan. (3)
Pengumpulan Data Awal: Lakukan
pengumpulan  data awal  untuk
mengetahui situasi awal kelas, seperti
observasi kelas, wawancara dengan
siswa dan guru, serta pengumpulan data
tes atau nilai. (4) Perencanaan
Tindakan: Berdasarkan analisis data
awal, tentukan tindakan yang akan
diimplementasikan dalam kelas untuk
mengatasi masalah  yang  ada.
Rencanakan dengan jelas apa yang akan

dilakukan, kapan dilakukan, dan
bagaimana tindakan tersebut akan
dilaksanakan. 5) Implementasi
Tindakan:  Lakukan  implementasi

tindakan yang telah direncanakan dalam
kelas. Catat secara sistematis mengenai
pelaksanaan tindakan tersebut, termasuk
kendala atau perubahan yang terjadi
selama proses implementasi. (6)
Pengamatan dan Evaluasi: Amati dan
evaluasi  hasil dari implementasi
tindakan yang dilakukan. Gunakan
berbagai metode pengumpulan data,
seperti observasi, wawancara, tes, atau
angket, untuk memperoleh data yang
valid. (7) Analisis dan Interpretasi:
Analisis data yang telah dikumpulkan
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dan diinterpretasikan untuk mengetahui
sejaun mana tindakan yang dilakukan
berhasil mengatasi masalah yang ada.
(8) Refleksi dan Revisi: Refleksikan
hasil analisis dan interpretasi, kemudian
lakukan revisi terhadap tindakan yang
telah  dilakukan. Jika diperlukan,
lakukan perbaikan atau penyesuaian
terhadap rencana tindakan yang akan
dilakukan berikutnya. (9) Pelaporan:
Laporkan hasil penelitian tindakan kelas
secara tertulis, yang mencakup latar
belakang masalah, tujuan, langkah-
langkah tindakan, hasil analisis, dan
kesimpulan yang didapatkan. (10)
Umpan Balik dan Diseminasi: Bagikan
hasil penelitian tindakan kelas kepada
rekan sejawat atau pihak terkait lainnya,
serta dapatkan umpan balik dan
tanggapan terhadap penelitian yang
dilakukan. Langkah-langkah tersebut
dapat membantu dalam merancang dan
melaksanakan penelitian tindakan kelas
secara sistematis dan terstruktur.

Model Penelitian tindakan kelas
yang digunakan mengikuti model
Kemmis & McTaggart. Model Kemmis
& McTaggart dalam Winarsih (2022:
70) terdiri dari:

1) Perencanaan (planning), (a)

Peneliti  bersama guru melakukan
wawancara dan  berdiskusi  untuk
mengetahui gambaran awal terkait

materi pembelajaran yang dirasa sulit
sehingga terjadi rendahnya hasil belajar
siswa dan upaya yang dilakukan yaitu
dengan melakukan pembelajaran materi
Sistem Peredaran Darah manusia, (b)
menyusun perangkat Pembelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (c)
menyiapkan  media dan  bahan
pembelajaran yang akan disajikan ke
media pembelajaran, (d) Soal LKPD,
(e) Pengisian lembar observasi.

2) Aksi atau tindakan (acting),
(a) Menjelaskan materi pembelajaran
tentang  sistem  peredaran  darah
manusia, (b) Guru menampilkan video
pembelajaran sistem peredaran darah
manusia yang dipantulkan ke Mika
Hologram 3D, (c) Guru melakukan
diskusi dengan siswa, (d) Guru
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menjelaskan  tugas yang  harus
dikerjakan setiap siswa dan
membagikan lembar kerja siswa yang
sudah dipersiapkan guru.

3) Observasi (obbserving), Pada
tahap ini, yang harus dilakukan adalah
mengamati  perilaku siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dan
mengamati pemahaman siswa terhadap
penguasaan materi yang telah dirancang
sesuai dengan tujuan PTK.

4) Refleksi (reflecting). Tahap

Refleksi. Pada tahap ini, peneliti
mencatat hasil observasi, mengevaluasi
hasil observasi, menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat

kelemahankelemahan untuk dijadikan
bahan penyusunan rancangan siklus
beirkutnya, sampai tujuan PTK tercapai.

Keempat komponen tersebut
merupakan langkah-langkah sebuah
siklus, siklus sendiri merupakan satu
proses 4 langkah yang dapat diulang
apabila belum ada perubahan atau
belum mendapatkan informasi dan data
yang lengkap dari suatu penelitian
tindakan kelas.

A
T4 ogseqve

Gambar 2. Model Kemmis &
McTaggart
Sumber: Aliyyah (2021)

Penelitian ini dilaksanakan di
SDIP Al-Marzukiyah, yang beralamat
di JI. Kh Agus Salim No 50 RT/RW
04/08, Bekasi Jaya, Kec. Bekasi Timur,
Kota Bekasi Prov. Jawa Barat. Subjek
dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas 5A yang memiliki jumlah siswa
sebanyak 18 siswa.
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Jenis data yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
yaitu data yang diperoleh dari aktivitas
siswa dan akivitas guru berupa data
hasil observasi dan hasil serta
dokumentasi. Data kuantitatif yaitu data
yang diperoleh dari hasil tes yang
diberikan  kepada siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan
adalah pretest dan postest.

Data kemampuan siswa, Yaitu
sebagai hasil belajar diperoleh melalui
tes evaluasi dan data observasi guru
dalam proses pembelajaran. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian
tindakan kelas ini berupa data
kuantitatif, yaitu data yang diperoleh
dari hasil pekerjaan siswa dalam
mengerjakan tugas dan tes yang
mencakup tes awal dan tes akhir dan
teknik pengolahan data yang diperoleh
dibuat dalam daftar skor mentah dan
kemudian ditentukan skor standar.

Prosedur penelitan yang
ditempuh dalam penelitian ini melalui
langkahlangkah sebagai berikut 1)
Membuat Program pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan
penulisan yang menggunakan penelitian
tindakan kelas; 2) Menyiapkan alat,
lembar catatan, untuk pembelajaran; 3)
Menyiapkan penilaian proses
pembelajaran berdasarkan penelitian
tindakan kelas; 4) Menyiapkan teknis
analisa data  berdasarkan  teknik
penilaian proses pembelajaran dan
penilaian hasil belajar; 5) Menyiapkan
langkah-langkah untuk perbaikan pada
tujuan pembelajaran

Indikator keberhasilan
pelaksanaan penelitian ini dinyatakan
berhasil manakala hasil belajar siswa
pada materi sistem peredaran darah
manusia meningkat dan mencapai 80%
dari keseluruhan siswa dengan nilai
sama dengan atau diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan kuantitaif. ~ Analisis
kualitatif digunakan untuk mengelola
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data hasil pengamatan selama proses

tindakan siklus yakni melihat dari

kelebihan dan kelemahan pada tindakan
siklus  menggunakan media Mika

Hologram 3D, aktifitas dalam analisis

data yaitu reduksi data (data reduction),

penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan/verifikasi data

(verification).  Sedangkan  analisis

kuantitatif digunakan untuk mengolah

data hasil belajar siswa untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar

IPA  dengan penggunaan  media

pembelajaran Mika hologram 3D.

Analisis  ini  menggunakan
statistik sederhana dalam Sugiyono

(2019), vyaitu dengan cara sebagai

berikut:

a. Untuk menghitung rata-rata
pemahaman IPA materi Sistem
Peredaran Darah Manusia secara
klasikal digunakan rumus:

_ XY

SN
Keterangan:
X = Nilai rata-rata

> X = Jumlah semua nilai

siswa
2N = Jumlah siswa
b. Untuk  menghitung  presentase
pemahaman IPA materi Sistem
Peredaran Darah Manusia
digunakan rumus:
;
Keterangan:
P = Presentase pemahaman
>T = Jumlah siswa yang
tuntas belajar
2N = Jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini dilakukan
tindakan pra siklus vyaitu berupa
wawancara dan observasi kelas untuk
mengetahui  hasil  belajar  siswa,
berdasarkan  data  prasiklus  pada
pembelajaran tema 4 (sehat itu penting)
di sub pembelajaran IPA materi sistem
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peredaran darah didapatkan bahwa hasil
belajar siswa cukup rendah, yaitu hanya
7 siswa (38%) yang mendapat nilai
diatas KKM 75.

Hasil wawancara menyatakan
bahwa salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar tersebut adalah karena guru
hanya menjelaskan melalui  buku
tematik saja pada pembelajaran.
Adapun data hasil belajar siswa pada
saat pra siklus yang didapatkan dari
kegiatan uji pretest dijabarkan sebagai
berikut:

Tabel 1. Presentase Data Hasil
Belajar Pra Siklus

No | KKM | Nilai | Jumlah | Jumlah | (%) | Keterangan
Siswa Nilai
1 75 Nilai 7 606 38 Tuntas
>75
2 75 Nilai 11 643 62 Belum
<75 Tuntas
Jumlah [ 18 1249
Rata-rata - 69 Kurang
Baik

Berdasarkan tabel 1, diketahui
bahwa masih rendahnya pengetahuan
dan pemahaman siswa tentang materi
sistem peredaran darah manusia pada
pembelajaran IPA disinyalir karena
berbagai faktor. Diantaranya adalah:
masih jarang nya guru menggunakan
media pembelajaran pada saat kegiatan
pembelajaran  berlangsung,  hanya
sebagian kecil siswa yang telah
memiliki sikap belajar mandiri, dan ulet
ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti melakukan penelitian
pada siklus | dengan menggunakan
media Mika Hologram 3D untuk
menjelaskan materi Sistem Peredaran
Darah Manusia.

Peneliti melakukan empat tahap
penelitian selama siklus 1. Keempat
tahap tersebut meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Dalam tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan instrumen pembelajaran,
menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
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Peserta  Didik (LKPD), lembar
observasi, merancang pelatihan soal
secara individual, dan membuat media
video pembelajaran. Siklus I terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Tahap pelaksanaan
adalah tahap implementasi RPP yang
telah dirancang sebelumnya. Peneliti
memiliki wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran,
sementara guru bertindak sebagai
pengamat. Tahap pelaksanaan terdiri
dari tiga tahap, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Selama pembelajaran
berlangsung peneliti melakukan
pengamatan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal-soal. Untuk mengetahui
kemampuan siswa mengenai

pembelajaran IPA sistem peredaran
darah manusia, kemudian memberikan
beberapa soal untuk mengetahui sejauh
mana tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa melalui postest diakhir kegiatan
siklus 1 sebagai berikut :

Tabel 2. Presentase Data Hasil

Belajar
Siklus 1
No | KKM | Nilai | Jumlah | Jumlah | (%) | Keterangan
f Siswa | Nilai
1 75 ENilai 10 869 55 Tuntas
=75
2 75 | Nilai 8 512 45 Belum
| <75 Tuntas
Jumlah 18 1381
Rata-rata - 76 Cukup
Baik
Data pada siklus pertama

menyatakan bahwa baru sebanyak 10
(55%) siswa yang sudah memiliki nilai
hasil belajar sesuai atau diatas KKM 75.
Dengan demikian, diperlukan penelitian
lanjutan  untuk mencapai  kriteria
keberhasilan penelitian pada siklus
kedua. Hasil refleksi pada siklus
pertama menyatakan bahwa
ketidaktercapaian nilai hasil belajar
siswa sesuai KKM dikarenakan masih
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ada siswa yang belum tertib dan posisi
dukuk siswa yang berjauhan dari media
Mika Hologram 3D sehingga siswa
agak sulit melihat gambar yang
dimunculkan di media Hologram.

Pada siklus Il,  kegiatan
penelitian dilakukan melalui kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Tahap perencanaan,
peneliti mempersiapkan perencanaan
pembelajaran sebagai perbaikan dari
siklus I, pada tahap ini peneliti
memperbaiki Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan soal
tes untuk siklus Il. Pada kegiatan
pembelajaran siklus 11 posisi duduk
siswa diubah dari yang sebelumnya
Klasikal, menjadi duduk melingkar
mengitari media Mika Hologram 3D,
seluruh siswa duduk dilantai agar
mereka dapat melihat gambar dan video
yang muncul di Mika Hologram 3D.

Pengamatan dilakukan untuk
mengetahui situasi pembelajaran
dengan pengguanaan Mika Hologram
3D pada pembelajaran IPA tentang
Sistem Peredaran Darah Manusia
dengan melihat nilai siswa siklus II.
Pada siklus Il peneliti menyiapkan tes
tertulis untuk mengetahui nilai hasil
belajar siswa pada materi Sistem
Peredaran Darah Manusia. Adapun data
tentang nilai hasil belajar siswa pada
siklus 11 adalah sebagaimana tabel 3.

Tabel 3. Presentase Data Hasil Belajar
Siklus 2

No | KKM Nilai | Jumlah | Jumlah | (%) | Keterangan
| Siswa | Nilai |
I | 75 | Nilai 16 1417 | 88 | Tuntas
| | >75 ‘
2 | 75 | Nilai 2 132 | 12 Belum
| | <75 Tuntas
Jumlah 18 1549
Rata-rata - 26 Baik

Berdasarkan data pada tabel 3
tersebut diatas, siswa telah dapat
memiliki nilai hasil belajar materi
sistem peredaran darah manusia atau
diatas KKM 75. Dengan demikian,

Hasil Belajar Ketuntasan
Tiap Siklus
100
90
80
a0
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maka  penelitian  tindakan  kelas
dihentikan sampai dengan siklus I,
karena pada siklus Il nilai belajar siswa
telah mencapai kriteria keberhasilan
penelitian  sebanyak  86%  siswa
memiliki nilai hasil belajar di atas
KKM.

Pembahasan

Berawal dari data hasil belajar
awal yang didapat dari observasi pada
kegiatan pra siklus peneliti didapatkan
dari 18 jumlah siswa terdapat 83% yang
tidak memenuhi KKM serta yang
memenuhi KKM hanya 17% pada kelas
V SDIP  Al-Marzukiyah. Dengan
demikian, pada pembelajaran IPA
materi sifat-sifat cahaya di kelas IV
terdapat beberapa permasalahan, yaitu
terdapat 15 siswa yang kurang paham
dengan materi-materi IPA

Ketuntasan dari tes hasil belajar
siswa pada siklus I menunjukkan rata-
rata kelas yaitu 76 dengan siswa yang
tuntas sebanyak 10 siswa dari 18 jumlah
siswa kelas 5A sehingga presentase
yang diperoleh vyaitu hanya sebesar
55%, karena banyaknya kekurangan
atau kelemahan pada siklus I akhirnya
masih terdapat beberapa siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) vyaitu 75. Karena
belum memenuhi kriteria ketuntasan
hasil belajar yaitu 80%, maka peneliti
melanjutkan pada Siklus Il untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada perbaikan siklus Il siswa
mulai paham dan mengerti mengenai
sifat-sifat cahaya sehingga hasil belajar
siswa meningkat. Terlihat dari kenaikan
nilai rata-rata kelas pada siklus 1l yaitu
sebesar 86 dengan siswa yang tuntas
yaitu 16 siswa dari 18 siswa kelas 5A
SDIP Al-Marzukiyah dengan presentase
hasil belajar yaitu 86%.

Adapun  gambaran  tentang
perbandingan nilai hasil belajar siswa
pada kegiatan pra siklus, siklus | dan
siklus 11 adalah sebagaimana gambar 3
berikut:
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Hasil
Belajar.

Berdasarkan data tersebut, maka
terlihat peningkatan ketuntasan belajar
sebesar 17% dari pra siklus ke siklus I,
dan 33% dari siklus | ke siklus II.
Dengan demikian hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan media
Mika Hologram 3D pada pembelajaran
IPA mengenai sistem peredaran darah
manusia dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Penggunaan media
berbasis Hologram dapat meningkatkan
hasil belajar siswa sesuai penelitian
serupa yang dilakukan Amelia (2020)
Media pembelajaran berbasis teknologi
Hologram dapat menerjemahkan dari
konsep abstrak ke dalam bentuk yang
lebih  konkrit karena materi di
visualisasikan dan ditampilkan dalam
bentuk 3D dan semakin hidup, terdapat
perbedaan hasil belajar IPA yang
signifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran IPA
berbasis teknologi Hologram. Pendapat

lain  menurut Arif (2019) Media
pembelajaran yang dikemas secara

menyenangkan akan membuat proses
belajar mengajar berjalan
menyenangkan, apabila proses belajar
mengajar yang menyenangkan akan
meningkatkan semangat siswa. Dapat
disimpulkan penerapan Media
pembelajaran Mika Hologram 3D
memberikan dampak peningkatan hasil
belajar siswa pada materi Sistem
peredaran darah manusia.

KESIMPULAN
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Peningkatan ~ Hasil  Belajar
melalui Implementasi Media Belajar
Mika Hologram 3D pada Pembelajaran
IPA SD Kelas 5" adalah bahwa
penggunaan media belajar Mika
Hologram 3D dalam pembelajaran IPA
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
di tingkat SD kelas 5. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media belajar ini efektif
dalam memfasilitasi pemahaman
konsep-konsep IPA yang kompleks dan
mempengaruhi  kemampuan berpikir
siswa.

Dengan adanya implementasi
media belajar Mika Hologram 3D,
siswa dapat mengalami pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif,
memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak dengan lebih  baik, dan
merangsang minat serta motivasi belajar
mereka. Dalam penelitian ini, hasil
belajar ~ siswa  secara  signifikan
meningkat setelah penerapan media
belajar Mika Hologram 3D, terlihat dari
peningkatan hasil belajar dan partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Mika Hologram 3D dapat
menjadi media pembelajaran yang
menarik dan inovatif dalam pendidikan
IPA di tingkat SD kelas 5. Namun,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk memvalidasi temuan ini dan
mengidentifikasi cara optimal
penggunaan media belajar ini dalam
konteks pembelajaran yang berbeda.
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